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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Keberhasilan program di televisi tidak terlepas dari peran penyiar. Karena itu 

semua stasiun televisi membutuhkan kehadiran penyiar yang mampu 

menyampaikan pesan kepada pemirsanya secara baik dan benar. Bagi 

masyarakat Indonesia, hadirnya media televisi maupun radio saat ini bukan saja 

sebagai media pendidikan, hiburan dan informasi, melainkan juga telah menjadi 

satu wahana pengikat antara masyarakat (pemirsa) dan penyelenggaraan siaran 

dalam suatu lingkaran industri. (Djamal & Fachruddin, 2017) 

Dari penjelasan teori tersebut diketahui peran media televisi yang 

berkembang pesat tidak hanya terlihat dari kualitas siaran yang dihasilkan, 

melainkan juga cara membawakan atau menyelenggarakan program siaran yang 

disampaikan penyiar. Peran penyiar kian penting sejalan dengan 

berkembangnya media podcast di Indonesia, yang kian diminati khalayak. 

Karena pembahasannya yang sangat beragam berbagai macam topik variatif 

yang bisa kita pilih sesuai dengan genre favorit, seperti berita, perbincangan 

olahraga, misteri, talkshow, musik, komedi, seni, hiburan, hingga pengalaman 

atau obrolan sehari-hari dari pembicara yang ada di podcast.  

Dalam program siaran, seorang penyiar berperan mengendalikan diskusi yang 

membahas berbagai topik penting secara menarik sehingga masyarakat 

mendapatkan informasi yang tepat. 

Menurut Askurifai Baksin dalam bukunya yang berjudul Jurnalistik Televisi, 

teori dan praktik, seorang anchor (penyaji berita) dan reporter di layar kaca 

dapat mempengaruhi persepsi dan penerimaan pemirsa televisi. Anchor yang 

tampak memiliki integritas dan kecerdasan mampu menghipnotis pemirsa untuk 

menyaksikan tayangan berita. Penampilan anchor yang santai, bersahabat dan 

komunikatif mampu mengajak pemirsa untuk lebih antusias mengikuti 

tayangan berita.  

Sementara itu, di era sekarang ini presenter yang kompeten sangat dibutuhkan 

untuk menerapkan fungsi sosial media massa untuk masyarakat. Fungsi dari 
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media massa tersebut ialah fungsi informasi, edukasi, persuasi, dan menghibur. 

Menurut Mc. Quail (dalam Anggi Yuniarti Sofyana, 2012:1) Fungsi media 

massa adalah informasi, korelasi, kesinambungan, menghibur dan mobilisasi. 

Karena fungsi media massa tersebut, melalui penyampaian informasi yang baik,  

benar, dan cermat oleh seorang presenter dapat membuat pengetahuan dan 

wawasan masyarakat bertambah.  

Terkait dengan masalah penelitian, peran penyiar dalam program podcast tv 

show di tvMu menuntut penyiar memiliki integritas, kecerdasan dan mampu 

mengajak pemirsa untuk lebih antusias mengikuti tayangan berita.  

Fenomena yang menarik dari tren konten melalui podcast adalah hadirnya 

podcast yang membuka ruang kreativitas bagi audiens untuk memproduksi 

sebuah konten. Meskipun begitu, tren ini harus disikapi dengan bijak. Karena 

pendengar podcast mengindikasikan sudah lebih matang dan tidak sembarangan 

memilih konten audio yang ingin mereka dengar.  

Televisi merupakan bagian media massa yang memiliki kelebihan audio 

visual, salah satu stasiun televisi yang memiliki acara unggulan adalah Podcast 

TV show di tvMu. Acara ini merupakan kegiatan program talkshow yang 

dikemas secara menarik dengan menghadirkan tokoh-tokoh yang inspiratif. 

Tema yang dibahas berbagai masalah yang aktual dimasyarakat, baik bidang 

politik, ekonomi, sosial dan pendidikan.  

Menurut Sanjaya direktur tvMu adalah tvMu memiliki program unggulan 

yaitu Podcast TV show. Podcast TV show merupakan program unggulan yang 

berisi empat segmen yang dikemas dengan suasana podcast. Podcast tv show 

tayang setiap hari, untuk jam tayang di pagi hari jam 07.00-08.00. sedangkan 

malam harinya di jam 19.30-20.30 tayangan re-run yaitu tayangan yang diputar 

ulang. Media sosial youtube tvMu subscribernya mencapai 334.000 per januari. 

Podcast belakangan ini menjadi media yang paling banyak peminat dengan 

berbagai fleksibelitas yang ditawarkan pada konsep play-on-deman. Berkas 

digital berupa audio yang pendengarnya diharuskan untuk mengunduh terlebih 

dahulu untuk bisa mendengarkan audio tersebut. Podcast merupakan audio non-

streaming, sehingga dapat diulang. 
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Saat ini podcast kembali ditransformasikan, selain diproduksi dalam bentuk 

audio, podcast juga di kemas dalam bentuk video sehingga jadilah podcast 

audio visual yang di publikasikan melalui akun media sosial para konten 

kreator. 

Berdasarkan latar belakang, peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut 

mengenai peran penyiar dalam program podcast tv show di tvMu. Kegiatan 

program talkshow ini di kemas secara ringan oleh penyiar podcast tv show 

dengan menghadirkan bintang tamu tokoh-tokoh yang inspiratif. Tema yang di 

bahas berbagai masalah yang sedang aktual di masyarakat.  

Dari penjelasan tersebut penulis tertarik untuk melakukan penelitian guna 

mengetahui bagaimana peran penyiar dalam program podcast tv show di tvMu. 

Penulis membuat judul penelitian adalah “Peran Penyiar dalam Program 

Podcast TV Show di tvMu.” 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan yang dapat di 

identifikasi dalam penelitian ini adalah: 

1. Keberadaan tayangan podcast tv show tidak terlepas dari peran seorang 

penyiar podcast tv show. 

2. Seorang penyiar harus mampu membawakan program acara agar 

menarik perhatian pemirsa agar program yang dibawakannya menjadi 

program unggulan. 

3. Podcast belakangan ini menjadi media paling banyak peminat dengan 

berbagai fleksibelitas yang di tawarkan pada konsep play-on-deman. 

4. Podcast tv show acara ini merupakan kegiatan program talkshow yang 

di kemas secara menarik dengan menghadirkan tokoh-tokoh yang 

inspiratif. Tema yang di bahas berbagai masalah yang aktual di 

masyarakat, baik di bidang politik, ekonomi, sosial dan pendidikan.  
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1.3 Pembatasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih fokus dan mendalam, penulis membuat Batasan 

masalah penelitian yakni peran penyiar dalam program podcast tv show di 

tvMu. 

1.4 Rumusan Masalah 

Jika dilihat dari latar belakang, rumusan yang akan di kemukan pada 

penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimanakah peran penyiar dalam 

membawakan program acara podcast tv show di tvMu. 

1.5 Tujuan Penelitian 

Jika dilihat dari latar belakang, tujuan penelitian di kemukan pada penelitian 

ini adalah untuk mengetahui: 

1. Isi program podcast tv show di tvMu. 

2. Peran penyiar dalam program podcast tv show di tvMu. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian mengenai “Peran Penyiar dalam Program Podcast 

TV show di tvMu” adalah :  

1. Manfaat penelitian Akademis 

Diharapkan dalam penelitian ini dapat memberikan kontribusi untuk 

studi terkait ilmu komunikasi khususnya di bidang penyiaran 

(broadcasting) terhadap proses media penyiaran televisi. 

2. Manfaat penelitian Praktis 

Diharapkan dapat di gunakan untuk memberikan masukan kepada 

media tv Muhammadiyah terkait peran penyiar dalam program podcast 

tv show di tvMu. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai 

bahan referensi bagi pembaca yang ingin menambah wawasan dan 

pengetahuan di bidang penyiaran (broadcasting).  


